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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis persepsi siswa terhadap kompetensi sosial guru melalui
metode systematic literature review. Hasil analisis literatur menunjukkan bahwa persepsi siswa terhadap
kompetensi sosial guru memiliki pengaruh yang signifikan terhadap penilaian efektivitas pendidikan. Temuan
ini menggarisbawahi pentingnya upaya untuk meningkatkan kompetensi sosial guru melalui pelatihan,
diskusi, dan pengembangan profesional. Implikasi dari tinjauan literatur ini adalah perlunya pengembangan
strategi dan program yang lebih terfokus untuk meningkatkan kompetensi sosial guru serta meningkatkan
kerjasama antara sekolah, orang tua, dan lingkungan belajar dalam mendukung pembelajaran yang efektif dan
positif bagi siswa di berbagai tingkatan pendidikan.

Kata Kunci: Systemic Literature Review, Kompetensi Sosial, Persepsi Siswa.

Abstract:

This research aims to analyze students' perceptions of teachers' social competence through a systematic
literature review method. The results of the literature analysis show that students’ perceptions of teachers'
soctal competence have a significant influence on the assessment of educational effectiveness. These findings
underscore the importance of efforts to improve teachers’ social competence through training, discussion,
and professional development. The implication of this literature review 1s the need to develop strategies and
programs that are more focused on improving teachers’ social competence and increasing collaboration
between schools, parents and the learning environment in supporting effective and positive learning for
students at various levels of education.

KE}’WOI'Q’S.‘ Systemic Literature Review, Social Competence, Student Perceptions.

PENDAHULUAN

Pendidikan dan pengajaran adalah sesuatu yang penting bagi karakter anak bangsa dalam
membangun negeri. Peran seorang guru menjadi faktor utama dalam keberhasilan pendidikan dan
pengajaran (Nuryovi et al., 2018). Dalam hal ini, guru harus mempunyai kompetensi dalam
membimbing dan mengarahkan siswa agar dapat mencapai tujuan pendidikan. Kompetensi adalah
sebuah kemampuan atau kapasitas untuk dapat melakukan sesuatu sesuai dengan kemampuan yang
dimiliki (Sutisna & Widodo, 2020). Guru yang dapat dikatakan kompeten adalah guru yang

memiliki kompetensi untuk melaksanakan tugas pendidikan dan pengajaran, pada hal ini meliputi
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bidang pengetahuan, sikap, serta keterampilan profesional, baik dalam hal pribadi, sosial ataupun
akademik (Kunandar, 2007). Kompetensi guru menurut Undang-Undang Republik Indonesia No.
14 Tahun 2005 tentang guru dan dosen meliputi kompetensi pedagogik, kompetensi kepribadian,
kompetensi sosial, dan kompetensi profesional yang di dapatkan melalui pendidikan profesi
(Prasasti, 2016). Keempat kompetensi ini harus dimiliki oleh seorang guru, karena dalam
kompetensi tersebut saling terkait dan mempengaruhi satu sama lain.

Dalam konteks pendidikan, guru bukan hanya sebagai penyampai informasi, tetapi juga
sebagai fasilitator pembelajaran yang memainkan peran kunci dalam membentuk pengalaman
belajar siswa. Salah satu aspek yang sangat relevan dalam hubungan guru-siswa adalah kompetensi
sosial guru, yang mencakup kemampuan guru dalam berinteraksi, memahami, dan mendukung
kebutuhan sosial dan emosional siswa. Persepsi siswa terhadap kompetensi sosial guru dapat
memberikan wawasan yang berharga tentang kualitas interaksi tersebut, yang pada gilirannya
dapat mempengaruhi efektivitas pendidikan secara keseluruhan. Apabila persepsi siswa mengenai
guru baik, maka proses pembelajaran akan berjalan baik, begitu sebaliknya jika persepsi siswa
terhadap gurunya kurang baik maka keinginan siswa dalam belajar akan berkurang (Nuryovi et
al., 2018). Persepsi adalah melibatkan fungsi kognitif yang lebih tinggi dalam menginterpretasikan
stimulus yang diterima dari luar, dan tergantung pada banyaknya informasi yang dikumpulkan
oleh seseorang dari lingkungannya (Solso, 1998). Oleh karena itu, persepsi siswa terhadap
kemampuan berkomunikasi guru penting untuk diperhatikan, karena menjadi salah satu aspek
penting agar pembelajaran menjadi lebih efektif.

Kemampuan bergaul atau berkomunikasi pada siswa menjadi salah satu aspek penting yang
harus dimiliki guru pada saat pengajaran, proses komunikasi dua arah antara guru dan siswa harus
berkelanjutan (Rohmah & Marimin, 2015). Selain itu, guru juga harus dapat berkomunikasi
dengan sesama pendidik, tenaga kependidikan, orang tua dari siswa, dan masyarakat sosial. Guru
yang memiliki kemampuan sosial yang baik antara lain memiliki kemampuan komunikasi (secara
lisan, tulisan, dan isyarat) yang santun, mampu bergaul secara efektif (dengan siswa, pendidik,
tenaga kependidikan, pimpinan satuan pendidikan, dan orang tua siswa), dapat bergaul dengan
santun terhadap masyarakat, mampu menerapkan prinsip persaudaraan sejati dan semangat
kebersamaan (Husnia, 2020). Pada hal ini, guru dianggap memiliki kemampuan sosial yang baik
apabila dapat berinteraksi dengan baik pada siswa dan masyarakat lainnya.
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Kompetensi sosial guru dalam melaksanakan pembelajaran akan selalu menjadi perhatian
siswa dalam belajar, karena proses pembelajaran akan terjadi antara siswa dan guru secara
berkelanjutan dan berproses dalam dua arah. Ketika guru memberikan apa yang diharapkan siswa,
secara psikologis siswa akan merasa dekat sehingga ketakutan dan kekhawatiran terhadap materi
yang sulit pun akan hilang (Asmar, 2018). Meskipun banyak penelitian telah dilakukan tentang
kompetensi sosial guru, ada kebutuhan untuk mengkonsolidasikan temuan-temuan tersebut
melalui pendekatan literature review yang sistematis. Pertanyaan penelitian ini adalah bagaiman
trend persepsi siswa terhadap kompetensi sosial guru? Dengan demikian, penelitian ini akan
memberikan pemahaman yang lebih mendalam tentang persepsi siswa terhadap kompetensi sosial
guru secara menyeluruh, yang dapat memberikan arahan bagi pembangunan kebijakan,
pengembangan kurikulum, dan pelatihan guru yang lebih efektif dalam menciptakan lingkungan

belajar yang inklusif dan memperkaya bagi semua siswa.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan literature review design yang
dilakukan secara intensif, melalui analisis refleksi terhadap sejumlah dokumen yang ditemukan,
dan membuat laporan penelitian secara detail (Sugiyono, 2016). Adapun tahapan yang dilakukan
yakni memilih tema, mengeksplorasi informasi, menentukan arah penelitian, mengumpulkan
sumber data, menyajikan data, dan menyusun laporan (Kuhlthau, 2002).

Prosedur diawali dengan menentukan tema yaitu mengenai kompetensi sosial guru.
Selanjutnya, peneliti melakukan eksplorasi informasi berbasis data elektronik dengan kata kunci
“persepsi siswa terhadap kompetensi sosial guru” melalui website Google Schoolar. Artikel yang
dianalisis dibatasi sepuluh tahun terkahir, yaitu dari tahun 20214-2023. Artikel yang memenuhi
kriteria jika artikel tersebut focus membahas tentang persepsi siswa terhadap kompetensi sosial
guru. Artikel yang membahas pengaruh, hubungan, dan komparasi kompetensi sosial dengan
variabel lainnya tidak memenuhi kriteria dalam penelitian ini. Artikel yang terpilih untuk diteliti
adalah artikel yang memiliki full-text dan relevan dengan pertanyaan penelitian. Rangakain

kegiatan systemic literature review pada penelitian ini disajikan pada Gambar 1.
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Identification

Jumlah Artikel
teridentifikasi di

Google Shoolar Jumlah Artikel

yang dibuang karena

Screenin tidak memenuhi
9 kriteria =31.835

Jumlah Artikel
setelah diseleksi
berdasarkan kriteria =

it Jumlah Artikel
yang dibuang karena
Eligibility tidak relevan = 146

Artikel full-text

yang memenuhi syarat
untuk diseleksi = 19 Jumlah Artikel
yang dibuang karena

tidak memenuhi
Included penilaian full-text = 5

Acrtikel yang
memenuhi kualitas
kriteria seleksi = 14

Gambar 1. Diagram alir penelitian systemic literature
review tentang kompetensi sosial guru.
HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil penelusuran artikel yang sangat relevan dengan pertanyaan penelitian sebanyak 14
artikel. Artikel yang relevan tersebut dianalisis dengan sistematika memuat judul artikel, hasil

penelitian, dan penulis. Rekapitulasi hasil penelitian disajikan pada disajikan pada Tabel 1.

Tabel 1: Artikel tentang Persepsi Siswa Terhadap Kompetensi Sosial Guru

No Judul Artikel Hasil Penelitian Penulis
1 Persepsi Siswa Kelas X Terhadap Kompetensi  Persepsi siswa terhadap kompetensi (Taufik et al.,
Mahasiswa PPLK sebagai Guru Di SMK sosial guru sudah baik sebesar 79,6% 2021)

Negeri 1 Padang dalam partisipasi sosial, toleransi
sosial, dan tidak diskriminatif pada
siswa

2 Persepsi Siswa Atas Kompetensi Sosial Guru  Persepsi siswa terhadap kompetensi (Asmar, 2018)
dan Minat Belajar terhadap Prestasi Belajar sosial guru sangat berpengaruh dan
Matematika penting karena pandangan seseorang
yang langsung di lapangan adalah
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Hubungan antara Persepsi Siswa Terhadap
Kompetensi Pedagogik, Kompetensi
Kepribadian, dan Kompetensi Sosial Guru
dengan Motivasi Berprestasi Siswa Akselerasi
di SMA Negeri | Gresik

Persepsi Siswa Terhadap Kompetensi Sosial
Guru BK Dan Implikasinya dalam Bimbingan
dan Konseling di SMP Negeri 1 Percut Sei
Tuan

Hubungan antara Persepsi Siswa Tentang
Kompetensi Sosial Guru Ekonomi dan
Lingkungan Sekolah dengan Motivasi Belajar
Ekonomi Siswa Kelas XI IPS SMAN 4 Muara
Bungo

Persepsi Siswa Tentang Kompetensi Sosial
Guru PAK Dan Kompetensi Kepribadian
Guru PAK Kontribusinya Terhadap Perilaku
Siswa

Hubungan Persepsi Siswa tentang Kompetensi
Pedagogik dan Kompetensi Sosial Guru PLK
terhadap Minat Belajar Siswa

kacamata terbaik untuk memperoleh
perubahan positif kepada kompetensi
sosial guru ke depannya dan
memberikan pengaruh positif terhadap
prestasi belajar siswa

Sebagian besar siswa menganggap
gurunya memiliki kompetensi
moderate (sedang) karena kurangnya
interaksi baik dari guru dan minim
inovasi kegiatan pembelajaran yang
lebih menarik agar menarik perhatian
khususnya pada kelas siswa akselerasi.
Sehingga, diperlukan perbaikan oleh
sekolah dengan menyediakan
pelatihan, mengikutsertakan guru pada
seminar, dan mengadakan diskusi
antara guru serta siswa

Sejumlah 98 siswa (41%) berpersepsi
bahwa guru BK sudah memenuhi
standar kompetensi sosial guru BK
sesuai Peraturan Menteri Pendidikan
Nasional Nomor 16 tahun 2007 tentang
Standar Kualifikasi Akademik dan
Kompetensi Guru sehingga, masih
memberikan pengaruh positif.
Terdapar beberapa saran sebagai
rekomendasi untuk guru BK agar
mampu mengembangkan lagi
kompetensi sosial gurunya dengan
menjadikan kasus siswa sebagai bahan
intropeksi dan rajin memperbaharui
ilmu bimbingan dan konselingnya
Persepsi siswa sangat baik terhadap
kompetensi  sosial guru dengan
didukung lingkungan sekolah yang
baik dan memadai untuk membuat
siswa memiliki motivasi belajar
Persepsi siswa terhadap kompetensi
sosial guru PAK berkontribusi besar
dan baik pada perilaku siswa, karena
guru selalu menjadi contoh suri teladan
siswa untuk dicontoh maka menurut
mereka sudah seharusnya guru
memiliki empati, rendah hati, dan cara
berkomunikasi yang baik dalam proses
pembelajaran serta berinteraksi

Hasil angket yang diberikan kepada 76
responden adalah kompetensi sosial
guru sangat  berkontribusi  dan
berpengaruh terhadap minat belajar
mereka sebagai siswa, karena tugas
guru tidak hanya mengajar tetapi
mengembangkan kepribasian anak

(Cahyani et al.,
2014)

(Eldrina, 2020)

(Hutabarat,
2022)

(Lammaniur,
2022)

(Menrisal &
Andria, 2018)
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10

11

12

13

Pengaruh Persepsi Kompetensi Guru dan
Persepsi  Komunikasi Interpersonal Guru
Terhadap Prestasi Belajar

Persepsi Siswa Tentang Kompetensi Guru

Persepsi Siswa terhadap Kompetensi Sosial
Guru di Sekolah Menengah Kejuruan Negeri
Kabupaten Padang Pariaman

Persepsi Siswa Terhadap Kompetensi Sosial
Guru di Sekolah Menengah Kejuruan

Pengaruh Persepsi Siswa Tentang Kompetensi
Profesional Guru Dan Kompetensi Sosial
Guru Terhadap Prestasi Belajar Siswa Pada

Mata Pelajaran Ekonomi Di SMAN 1
Kuningan
Persepsi  Siswa Kelas Xl  Terhadap

Kompetensi Sosial Guru SMK Negeri 1 Solok

didiknya secara terpadu dengan selalu
memperhatikan mental dan hati nurani
mereka yang masih sensitif

Persepsi siswa terhadap kompetensi
guru terutama kompetensi sosial guru
ialah perlu adanya peningkatan secara
berkelanjutan untuk meningkatkan
kualitas proses dan hasil pembelajaran
agar mencapai prestasi belajar yang
optimal, serta  sekolah  perlu
memberikan kesempatan lebih kepada
para guru dalam mengembangkan
kompetensi sosial melalui workshop,
FGD, dan pelatihan

Persepsi siswa terhadap kompetensi
sosial guru sudah cukup baik namun
masih belum memberikan pengaruh
dalam  kontribusinya  memotivasi
belajar siswa, hal itu terjadi karena
kurangnya bimbingan bantuan dari
orang tua, fasilitas belajar belum cukup
memadai, dan pengaruh dari pergaulan
Persepsi siswa terhadap kompetensi
sosial guru masih rendah karena
kurangnya perhatian kepada siswa dan
kurangnya kemampuan berkomunikasi
guru. Maka, diperlukan upaya untuk
mengatasi  permasalahan  tersebut
dengan memberikan pembinaan atau
pengembangan dalam berkomunikasi
secara persuasif kepada siswa

Persepsi siswa terhadap kompetensi
sosial guru dianggap cukup namun
perlu ditingkatkan lagi, karena guru

beberapa  kali  secara  sengaja
membesarkan matanya/melotot kepada
siswa saat marah perlu adanya

penguasaan lagi terhadap bahasa tubuh
Persepsi siswa tentang kompetensi
sosial guru sangatlah penting, siswa
beranggapan kompetensi sosial guru
sudah cukup baik  sehingga
berpengaruh positif terhadap prestasi
belajar mereka, karena guru sangat
menguasai materi dan mengetahui cara
berinteraksi yang baik terhadap siswa
membuat mereka lebih mudah untuk
menguasai materi tersebut

Persepsi siswa terhadap kompetensi
sosial guru ditinjau dari kemampuan
berkomunikasi lisan dan tulisan adalah
baik dengan skor rata-rata (3,94)
karena menggunakan kalimat

(Nurudin, 2020)

(Prasasti, 2016)

(Putri et al.,
2022)

(Safitri &
Alkadri, 2023)

(Firdaus, 2020)

(Husnia, 2020)
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memotivasi, menggunakan bahasa
tubuh dengan baik, menambahkan
humor, dan mudah tersenyum kepada
seluruh siswa
14  Pengaruh Persepsi Siswa atas Kompetensi Persepsi siswa menyatakan adanya (Mursabdo,
Sosial Guru dan Minat Belajar Terhadap Hasil pengaruh yang positif dan kualitas 2021)
Belajar Matematika di SMP Kristen Kanaan sedang terhadap kompetensi sosial
Jakarta guru pada hasil belajar mereka sebesar
64,6%, karena siswa berkembang dan
mudah menguasai materi tergantung
penguasaan materi dan suasana kelas
oleh guru sebagai garda terdepan
berjalannya proses belajar mengajar,
perlu ditingkatkan lagi dengan
memperbanyak diskusi antara guru dan
siswa secara langsung

Berdasarkan hasil penelitian pada Tabel 1, dapat disintesis beberapa temuan penting
mengenai persepsi siswa terhadap kompetensi sosial guru, yaitu.
a.  Pentingnya Kompetensi Sosial Guru Menurut Siswa

Penilaian siswa terhadap kompetensi sosial guru menjadi aspek krusial dalam mengevaluasi
efektivitas proses pendidikan. Siswa menganggap bahwa kemampuan sosial guru memainkan
peran penting dalam membentuk lingkungan kelas dan secara langsung berdampak pada
pembelajaran dan keberhasilan akademik mereka. Mereka menekankan pentingnya interaksi
langsung dengan guru untuk mengukur kapasitas guru dalam membina hubungan inklusif dan
suportif dalam lingkungan pembelajaran (Salmah et al, 2022). Guru yang menunjukkan
kompetensi sosial dan emosional cenderung membangun hubungan yang mendorong dengan
siswa, meningkatkan motivasi intrinsik dan komunikasi yang efektif, yang penting untuk
keberhasilan pengalaman belajar mengajar (Ferguson-Patrick, 2023). Selain itu, siswa dengan
keterampilan sosial tingkat lanjut lebih mungkin memenuhi harapan guru dan berpartisipasi aktif
dalam proses pembelajaran (Bankovi¢ et al., 2023). Memahami dan meningkatkan kemampuan
sosial guru sangat penting untuk mempersiapkan siswa, termasuk mereka yang berkebutuhan

pendidikan khusus, agar berhasil diikutsertakan dalam lingkungan pendidikan umum.

b.  Tingkat Kompetensi Sosial Guru Menurut Siswa
Walaupun mayoritas siswa memberikan penilaian positif terhadap kompetensi sosial guru,

terdapat persepsi bahwa tingkat kompetensi tersebut masih berada pada tingkat moderat. Faktor-
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faktor yang menyebabkan penilaian ini meliputi kurangnya inovasi dalam metode pembelajaran
yang disampaikan oleh guru dan interaksi yang dinilai kurang memadai dalam kelas. Siswa
menganggap tidak adanya pendekatan pembelajaran yang beragam dan kurangnya interaksi
konstruktif antara guru dan siswa merupakan hambatan yang signifikan dalam meningkatkan
kompetensi sosial guru. Penelitian menekankan pentingnya komunikasi yang efektif, metode
pengajaran interaktif, dan hubungan guru-siswa yang positif dalam menumbuhkan kompetensi
sosial di kalangan guru. Guru yang mampu beradaptasi dengan beragam gaya dan kebutuhan
belajar dianggap lebih efektif dalam memfasilitasi pembelajaran dan meningkatkan kompetensi
sosial (Kamran, Afzal, & Rafig, 2022). Selain itu, pengembangan kompetensi sosial sangat penting
bagi guru untuk menavigasi tuntutan masyarakat yang berkembang secara efektif, karena
kompetensi sosial memainkan peran penting dalam proses pendidikan dan pelatihan komprehensif
siswa (Gedviliené, 2015). Meningkatkan kompetensi sosial melalui peningkatan komunikasi,
diskusi, dan interaksi sangat penting untuk menciptakan lingkungan belajar yang positif dan

mendorong praktik pengajaran yang efektif (Muspiroh, 2016).

c.  Kontribusi Kompetensi Sosial Guru Terhadap Siswa

Siswa memandang bahwa kompetensi sosial guru berperan penting dalam membentuk
perilaku mereka, berdampak pada minat belajar dan motivasi akademik. Penelitian menyoroti
bahwa guru yang kompeten secara sosial dan emosional membangun hubungan yang mendukung,
meningkatkan motivasi intrinsik, dan mendorong komunikasi yang tepat dan perilaku prososial.
Persepsi siswa terhadap kompetensi guru yang meliputi kompetensi kepribadian, pedagogik,
profesional, dan sosial, secara langsung dan tidak langsung mempengaruhi motivasi dan hasil
belajar (Nugraha, 2022). Hal ini menggarisbawahi pentingnya hubungan positif guru-siswa dan
teman sebaya dalam mengembangkan kompetensi sosial dan akademik siswa, yang pada akhirnya
meningkatkan motivasi dan kinerja akademik mereka (Danner, 2023). Siswa menganggap bahwa
keberadaan guru yang memiliki keterampilan sosial yang baik mendorong terciptanya atmosfer
belajar yang kondusif, yang pada gilirannya memfasilitasi pemahaman materi pelajaran secara
lebih efektif.

d.  Upaya Meningkatkan Kompetensi Sosial Guru
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Siswa telah mengajukan beberapa rekomendasi untuk meningkatkan kompetensi sosial guru.
Ini termasuk memberikan pelatihan keterampilan komunikasi, teknologi informasi, dan norma
etika (Siruwa, Hamid, & Lukman, 2023). Selain itu, disarankan untuk berpartisipasi dalam seminar
yang berfokus pada pengembangan sikap sosial dan melibatkan guru dalam kegiatan masyarakat
(Vianora et al., 2023). Selain itu, penting untuk menciptakan kondisi sosial dan pedagogis yang
terarah di sekolah untuk meningkatkan kompetensi sosial siswa sekolah menengah. Selain itu,
mendorong diskusi aktif, meningkatkan fasilitas pembelajaran, dan melatih guru dalam
komunikasi persuasif dan ekspresi non-verbal seperti bahasa tubuh diakui sebagai langkah penting
untuk meningkatkan kompetensi sosial guru (Zukorli¢ & Nikoli¢, 2022). Dengan menerapkan
saran-saran ini, diharapkan kompetensi sosial guru dapat ditingkatkan secara signifikan, yang pada

gilirannya akan berdampak positif pada proses belajar-mengajar dan prestasi akademis siswa.

e.  Perlunya Kerjasama Antara Sekolah, Guru, dan Siswa

Penting bagi lembaga pendidikan untuk menyediakan sarana dan kesempatan bagi para guru
untuk meningkatkan kompetensi sosial mereka melalui beragam platform pembelajaran, seperti
workshop, focus group discussion (FGD), dan program pelatihan khusus. Diskusi antara guru
dengan siswa menjadi salah satu faktor peningkatan juga, karena perlunya guru dalam membenahi
diri dari kritik dan tanggapan siswa yang merasakan perlakuan saat kegiatan proses belajar
mengajar serta kegiatan di lingkungan sekolah (Cahyani et al., 2014; Mursabdo, 2021).Melalui
partisipasi aktif dalam kegiatan-kegiatan ini, guru dapat mengembangkan keterampilan
interpersonal dan pemahaman yang lebih baik tentang kebutuhan siswa mereka. Selain itu,
dukungan yang diberikan oleh orang tua dan lingkungan belajar yang kondusif juga merupakan
faktor penting dalam mengoptimalkan dampak positif kompetensi sosial guru terhadap prestasi
belajar siswa. Melalui kerjasama antara sekolah, guru, siswa, dan orang tua, diharapkan bahwa
kompetensi sosial guru dapat ditingkatkan secara efektif, yang pada akhirnya akan berkontribusi
pada peningkatan kualitas pendidikan dan pencapaian akademis siswa.

Secara keseluruhan, hasil analisis rerata kategori kecakapan kompetensi sosial guru menurut

siswa disajikan melalui diagram lingkaran pada Gambar 2.
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KOMPETENSI SOSIAL GURU

m Sangat Baik m Baik Kurang Baik

Gambar 1: Diagram kategori kompetensi

sosial guru menurut persepsi siswa

Berdasarkan hasil analisis diagram pada Gambar 1 yang menggambarkan persepsi siswa
terhadap kompetensi sosial guru di lingkungan sekolah, dapat Tarik inferensi bahwa terdapat
variasi dalam penilaian mereka. Sebanyak 7% dari siswa menyatakan bahwa kompetensi sosial
guru sudah sangat baik, menunjukkan bahwa sebagian kecil siswa merasa sangat puas dengan
kualitas interaksi dan hubungan sosial yang dibangun oleh para guru di sekolah. Sementara itu,
mayoritas siswa, sebanyak 64%, menganggap kompetensi sosial guru sebagai cukup baik.
Meskipun tidak mencapai tingkat yang sangat baik, penilaian ini menunjukkan adanya kepuasan
yang signifikan terhadap kualitas interaksi guru-siswa. Namun, masih terdapat 29% siswa yang
menyatakan bahwa kompetensi sosial guru masih kurang baik, menandakan bahwa masih ada
ruang untuk perbaikan dalam hal ini.

Memahami kompetensi sosial guru sangat penting untuk meningkatkan kualitas pendidikan
dan pengalaman siswa. Persepsi guru terhadap pembelajaran sosial-emosional, kompetensi
budaya, dan kompetensi pedagogi berdampak signifikan terhadap hasil siswa (Almeida, 2023).
Faktor-faktor seperti sikap guru, kesadaran metakognitif, dan kompetensi profesional dalam mata
pelajaran seperti IPS memainkan peran penting dalam membentuk pengalaman belajar siswa
(Maksimovi¢ & Sreti¢, 2020). Variasi persepsi guru dipengaruhi oleh faktor-faktor seperti gender,
latar belakang pendidikan, dan pengalaman mengajar. Untuk menciptakan lingkungan belajar yang

kondusif, pengelola sekolah dan pendidik harus mempertimbangkan keragaman persepsi dan
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kompetensi tersebut. Dengan mengenali dan mengatasi perbedaan-perbedaan ini, lembaga
pendidikan dapat menyesuaikan pendekatan pengajaran untuk memenuhi kebutuhan unik siswa,
yang pada akhirnya meningkatkan kualitas pendidikan dan hasil pembelajaran siswa secara
keseluruhan.

Salah satu strategi yang ditawarkan untuk meningkatkan kompetensi sosial guru adalah
melalui implementasi diskusi antara guru dan siswa. Diskusi semacam itu memungkinkan guru
untuk memahami kebutuhan dan harapan siswa dengan lebih baik, sehingga membina ikatan
antarpribadi yang lebih kuat (Siruwa, Hamid, & Lukman, 2023). Meningkatkan interaksi guru-
siswa melibatkan mengasah keterampilan komunikasi, menumbuhkan empati, dan mengenali
kebutuhan individu siswa. Selain itu, menguasai isyarat bahasa tubuh saat berinteraksi dengan
siswa sangat penting untuk komunikasi yang efektif dan membangun hubungan (Alghzali, 2022).
Dengan berfokus pada aspek-aspek ini, guru dapat menciptakan lingkungan belajar yang lebih
mendukung dan mendorong, yang pada akhirnya berkontribusi terhadap pengembangan
kompetensi sosial siswa dan keberhasilan akademik secara keseluruhan. Dengan menggabungkan
ketiga strategi ini, diharapkan kompetensi sosial guru dapat ditingkatkan secara signifikan,
sehingga memperkuat hubungan guru-siswa dan meningkatkan efektivitas proses pembelajaran di

lingkungan sekolah.

KESIMPULAN
Kesimpulan penelitian ini menunjukkan bahwa persepsi siswa terhadap kompetensi sosial

guru sangat berpengaruh dalam menilai efektivitas pendidikan. Meskipun mayoritas siswa
memberikan penilaian positif, masih ada ruang untuk peningkatan dalam meningkatkan kualitas
interaksi guru-siswa. Upaya untuk meningkatkan kompetensi sosial guru melalui berbagai metode,
seperti pelatihan dan diskusi, menjadi penting. Dukungan dari orang tua dan lingkungan belajar
yang memadai juga berperan dalam mengoptimalkan dampak positif kompetensi sosial guru
terhadap prestasi belajar siswa. Oleh karena itu, kolaborasi antara sekolah, guru, siswa, dan orang

tua menjadi kunci untuk meningkatkan kualitas pendidikan secara menyeluruh.
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